Nomor : 4/1sy/PB/2004 Bogor, 30 Suluh 1383HS.

Lampiran : 1 (satu) set Januari 2004 M.
Perihal : SURAT EDARAN KHUSUS Kepada Yth.

Para Pengurus dan Anggota

JEMAAT AHMADIYAH INDONESIA

Di tempat.

Assalamu ‘ alaykum wa rahmatullaahi wa barakaatuhu

Semoga Saudara-saudara senantiasa ada dalam limpahan rahmat dan karunia Allah Taala. Amin

Daam Darsus edisi Jum'at ini dimuat khutbah Jum'ah Hadhrat Khalifatul Masih V Atba. tgl. 17-
10-2003, dalam akhir khutbahnya antara lain beliau bersabda:

Inilah beberapa contoh yang saya sajikan, di dalam Jemaat Hadhrat Masih Mau'ud yang dicintai
ini ribuan sampai ratusan ribu contoh-contoh seperti itu yang berserakan manamana. Hadhrat Masih
Mau'ud a.s. pada zamannya beliau menyebutkan ratusan ribu kini tentu menjadi tambah |ebih banyak
lagi yang telah meningkatkan standar keikhlasannya. Banyak sekali yang peristiwa peristiwa kesetiaan,
keikhlasan, hubungan, cinta dan ketaatannya yang tidak ada di hadapan kita. Orang-orang ini datang
dengan diam-diam dan setelah menorehkan contoh-contoh kecintaan, kesetiaan dan ketulusannya
mereka pergi dari duniaini dengan diam-diam.

Keturunan orang-orang mukhlis seperti itu seyogianya mereka mencatat peristiwaperistiwa
sesepuh mereka/orang-orang tua mereka dan serahiiah Jemaat untuk menjaganya, dan abadikanlah
tradisi-tadisi seperti itu di dalam keluarga-keluarga juga dan kepada generasi muda pun teruslah
sampaikan bahwa sesepuh kita telah menegakkan tradisi ini dan kita harus meneruskan itu.

Sgjauh kita iri terhadap orang-orang tua seperti itu bahwa bagaimana mereka dengan berkurban
sehingga mereka menjadi waris dari doa-doa Imam Zaman maka di sanapun seyogianya kita harus ingat
bahwa kini pun peluang masih ada untuk menarik doa-doa itu. Marilah kita terus tegakkan contoh-contoh
kesetiaan, keikhlasan, keitaatan, jalinan dan kecintaan dan kita terus menjadi waris karunia-karunia
Tuhan. Ingatlah bahwa selama contoh-contoh ini senantiasa berdiri tegak maka perlawanan dunia
sedikitpun tidak akan bisa merugikan kita. Senantiasa ingatlah sabda Hadhrat Masih Mau'ud ini bahwa,
"Bumi sedikitpun tidak akan dapat merugikan kalian selama tetap ada ikatan yang kuat dengan langit .

Wassalam,
Ttd
Anwar Said SE. MSi
Sekr. |syaat PB.
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PENGUMUMAN PENDAFTARAN CAL()N MAHASISWA BARU

JAMIAH AHMADIYAH INDONESIA (JAMALI)
TAHUN KADEMIK 2004/2005

NOMOR :090/ JAMALI / 28 Nopember 2003M /1382 HS.

Diberitahukan kepada seluruh warga Jemaat Ahmadiyah Indonesia, bahwa Jamiah Ahmadiyah
Indonesia (JAMAI) membuka pendaftaran calon mahasiwa baru tahun akademik 2004/2005 untuk dididik
menjadi Mubaligh Jemaat Ahmadiyah Indonesia selama 5 tahun pendidikan dengan ikatan dinas. Pada 2 tahun
pertama akan di khususkan pada mata kuliah: bahasa Arab, Urdu, Inggris dan Terjemah Al-Qur'an.

A. SYARAT-SYARAT PENDAFTARAN
1. Anggota Magjlis Khudamul Ahmadiyah Indonesia maksimal:
a.Usia 20 tahun bagi tamatan SLTA.
b. Usia 22 tahun bagi tamatan D |, D 11 dan D 1|
¢. Bagi mubayyin baru usia bai'at minimal 3 tahun.
d. Tidak mempelgjari kebatinan dan hal-hal mistik
2. a. Menyerahkan ljazah SD, SLTP, SLTA dan Danem rata-rata 80 ( Grade A)
b. Bagi tarnatan Madrasah Aliah nilai agama rata-rata 80, umum 70.
c. Bagi tamatan SMU nilai rata-rata umum 80. agama 70,
3. Surat Keterangan Sehat dari dokter
4. Surat izin dari orang tua atau wali.
5. Surat rekomendasi dari ketua Jemaat dan Mubaligh setempat.
6. Sudah bisa
a. Membaca Al-Qur'an dengan balk.
b. Azan dan Shalat dengan benar.
7. Menyerahkan pas photo terbaru berwarna ukuran 4x3, dan 2x3, masing-masing 3 lembar.

B.PENERIMAAN
1. Pendaftaran dibuka mulai tanggal 3 s/d 13 Juni 2004 tanpa dipungut biaya (bisa dikirim melalui Pos)
2. Calon mahasiswa harus sudah berada di kampus Mubarak Tgl. 15 Juni 2004. 3. Test
insya Allah akan diselenggarakan mulai tgl. 16,17 dan 18 juni 2004. 4. Materi yang akan
diujikan meliputi
a. Al-Qur'an (Bacaan, Tajwid, hapalan surat-surat pendek dan ayat-ayat pilihan)
b. Pengetahuan agama (Figah dan Tiga masalah penting)
¢. Pengetahuan Umum (IImu pengetahuan umum dan masal ah-masalah aktual baik dalam negri maupun luar
negri)
d. Dasar-dasar Bahasa Arab dan Inggris.
e. Psikotest.
Demikian pengumuman ini disampaikan agar menjadi maklum adanya.
Jazakumullah ahsanal jaza.
Bogor, | Nopember 2003M/1382HS
Wassalam, yanglemah

!

Min. Ahmad Hidavatullahb
Direktur JAMAI




KHUTBAH JUM'AH

HADHRAT KHALIFATUL MASIH V ATBA.

Tanggal 17 Oktober 2003 di megjid Fadhal — L ondon.

Tentang: PENGKHIDMATAN PARA SAHABAT RA &
PERTOLONGAN ALLAH SWT.MELALUI KHIDMAT KHALQ.
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I dalam Jemaat, seberapa himbauan
khidmat khalq dan pengkhidmatan
terhadap ummat manusia
ditekankan, maka begitu pula dengan segera
setiap warga Jemaat, baik yang kaya maupun
miskin sesual dengan kemampuan masing-
masing berupaya bagaimana dapat meraih
peluang melaksanakan pekerjaan khidmat
khalg demi untuk mencari ridha Ilahi.
Kenapa hati setigp warga Ahmadi demikian
tulus dalam pekerjaan-pekerjaan mulia
serupa itu, karena kita (manusia) telah
melupakan garan indah Islam bahwa jika
ingin meraih kecintaan Allah maka bersikap
baiklah pada makhluk-Nya, perhatikanlah
pada keperluan-keperluan makhluk-Nya. Ini
juga merupakan sebuah perantara yang
sangat besar yang akan menganugerahkan
kepada Saudara-saudara kedekatan dengan
Allah Swt.
Nah, garan indah itu Hadhrat Mash
Mau'ud as. nyatakan sebagai sebuah syarat

utama dalam syarat-syarat baiat beliau
bahwa "Setelah bergabung dengan saya,
kalian tidak hanya sekedar bersikap simpati,
bahkan datangkanlah faedah kepada
makhlukNya dengan segenap potensi dan
nikmatnikmat yang telah dianugerahkan
Allah".

Oleh karena itulah tatkala para korban
gempa bumi perlu bantuan maka orang-
orang Ahmadi tampil ke depan; kapan para
korban banj it perlu bantuan, orang-orang
Ahmadi tampil di depan. Terkadang tiba
pula peluangpeluang di mana setelah hanyut
terbawa arus banjir yang deras para pemuda
Ahmadi rela mengorbankan jiwanya, hamun
mereka berhasil menyampaikan orang-orang
yang tenggelam hingga ke pinggir.

Kemudian tatkala khalifah mengumum-
kan bahwa: "Saya perlu uang sekian bagi
keperluan  mendirikan  sekolah  untuk
pendidikan anak-anak miskin Afrika, untuk
membangun rumah-rumah sakit orang-orang



yang menderita karena tidak tersedianya
fasilitas pengobatan akibat rawannya
penyakit-penyakit”, maka individu-
individuwarga Jemaat atas dasar gejolak
yang memang seyogianya ada di dalam hati
seorang Ahmadi, menyiapkan uang untuk
itu. Dan setiagp individu warga Jemaat
Ahmadiyah yang sangat dicintai ini dengan
menyambut  suara  khalifah  mereka
mempersembahkan di  hadapan khalifah
lebih beberapa kali lipat dari uang yang
diminta.

Pertolongan Allah Swit.

Kemudian tatkala khalifah mengatakan
bahwa: "Kini uang telah tersedia, maka
untuk menjalankan sekolah-sekolah dan
rumahrumah sakit itu saya juga perlu
SDM/sumber daya manusia’, maka para
dokter dan para guru dengan sangat luar
biasa tulus mendaftarkan diri mereka. Kini
kondisi di Afrika tambah lebih baik. Pada
tahun 70-an tatkala Yayasan Nusrat Jahan
dimulai, saat itu merupakan saat-saat yang
sangat memprihatinkan. Dan dalam kondisi
yang tidak menyenangkan itu orang-orang
itu (para waqifin) telah melewatinya
Sejumlah dokter dan guru-guru tadinya
merupakan orangorang yang mapan dalam
profes mereka, tetapi setelah wakaf, mereka
siap pergi ke kampung-kampung lalu tinggal
di sana. Karena kebanyakan sekolah-sekolah
dan rumah-rumah sakit berada di kampung-
kampung yang di mana tidak ada fasilitas-
fasilitas air dan listrik, tetapi pengkhidmatan
terhadap kemanusiaan yang tengah dalam
penderitaan adalah merupakan janji baiat
yang tengah dipenuhi, karena itu sama sekali
tidak menghiraukan hambatan dan fasilitas
yang tidak mendukung. Pada masa awal,
kondisi rumah sakit Jemaat sedemikian rupa
di mana pasien dioperas hanya dengan
dibaringkan beralaskan meja kayu, aat
penerang cukup dengan lampu-lampu tempel
atau lampulampu gas, dan apapun peralatan
yang tersedia seperti belati, pisau-pisau
kecil, gunting-gunting itu yang mereka
gunakan untuk mengoperasi para pasien lalu
selebihnya kemudian mereka sibuk berdoa,
"Ya Allah! Apa yang tersedia pada kami itu

yang digunakan untuk menjalankan tugas
kami. Khalifah kami mengatakan pada kami
obatilah dengan doa, Allah akan
memberikan kesembuhan yang banyak di
tanganmu. Engkaulah yang memberikan
kesembuhan", maka Allah-pun menghargai
dokter-dokter yang melakukan pengurbanan
itu dan sedemikian rupa terbukti terjadi
penyembuhan para pasien  sehingga
mencengangkan dunia. Kemudian
keperluan-keperluan materi pun sedemikian
rupa Allah penuhi sehingga para pejabat-
pejabat penting pun meninggalkan kota-kota
besar lalu memilih berobat di rumah-rumah
sakit Jemaat yang kecil-kecil.

Demikian pula para guru dengan se-
mangat penuh antusias membentuk pribadi
anak-anak dengan dunia pendidikan mereka.
Pengkhidmatan para dokter dan guru-guru
sampai kini pun terus berjaan. Semoga
rangkaian pengkhidmatan ini tetap berjalan
dengan baik dan Dia terus menganugerahkan
ganjaran yang agung kepada para peng-
khidmat.

Pada saat Jalsah saya telah menghimbau
kepada para dokter untuk mewakafkan diri,
baik secara permanent ataupun sementara
untuk rumah-rumah sakit kitadi Afrika. Kim
dengan karunia Allah kondisinya sangat
baik. Kendaakendala dan kesulitan-
kesulitan yang dialami para pewakaf di masa
perrnulaan itu tidak lagi ada dan kini
dikebanyakan tempat kondisi itu sangat baik
dan fasilitasfasilitas pun tersedia. Dan jika
sedikit banyak ada jugakesulitan-kesulitan
maka jadikanlah janji baiat ini senantiasa
sebagai pedoman bahwa "hanya karena
Allah semata segenap potensi-potensi yang

dimiliki akan digunakan untuk
mendatangkan faedah kepada ummat
manusia.

Tampillah dan penuhilah janji yang telah
dijalin dengan Masih Zaman ini dan jadilah
sebagal waris doa-doanya. Demikian pula di
Rumah sakit Fadhli Umar, Rabwah juga
memerlukan dokter. Di sanapun para dokter
seyogianya juga mengajukan diri mereka.
Kemudian di Pakistan juga dan di negara
negara lain juga untuk pendidikan anak-anak



dan untuk pengobatan orang-orang Yyang
sakit para warga Jemaat di  bawah
pengawasan nizam Jemaat memberikan
bantuan  pengorbanan  harta  secara
permanent, yang dengan dampak
pengkhidmatan  itu  mereka  tengah
mendapatkan doa-doa orang yang sakit. Jadi
pekerjaan yang mulia itupun Jemaat
seyogianya terus melestarikannya dan lebih
dari sebelumnya mereka harus tambah lebih
giat lagi, sebab para pasien terus bertambah
pesat penambahannya.

Pengkhidmatan Hadhrat Mirza Yaqub
Beg Sahib r.a. dan Ibunda Chaudhry
Zafrullah Khan Sahib

Kini saya akan menampilkan peristiwa-
peristiwa para sesepuh Jemaat yang jiwanya
penuh dengan gejolak pengorbanan.

Terkait dengan contoh Hadhrat Mirza
Yaqub Beg Sahib r.a, penutur menulis
bahwa almarhum merupakan contoh hidup,
sesuai dengan hadits merupakan sosok yang
menyukai untuk saudaranya apa yang dia
sukai untuk dirinya, dan kemudian dia tidak
pernah menyukai sikap/perlakukan untuk
saudaranya yang untuk dirinya sendiri dia
tidak sukai. Dia senantiasa dalam upaya
supaya tersedia peluang pengkhidmatan
sedemikian rupa atau ada kesempatan di
mana dia dapat memberikan bantuan pada
Siapapun saudaranya atau temannya.

Berkenaan dengan beliau ada sebuah
kisah bahwa tatkala beliau sedang mengajar
d SMA lau ada ceramah dalam Jemaat,
maka beliau datang dan di sana beliau
bertemu dengan orang-orang Ahmadi. Dan
jika ada orang yang sakit maka dia pergi ke
rumah yang sakit untuk menjenguk dan
menanyakan mengenai penyakitnya dan
terkadang setiap hari beliau pergi menjenguk
orang yang sakit.

Pada suatu saat tatkala MIv. Muhammad
Sadiq sedang sakit keras maka Al-Marhum
sampai beberapa hari tinggal di rumah beliau
dan siang malam mengkhidmati beliau dan
ddam kondis  sakit tatkala harus
mengangkat membuang kotoran maka itupun
beliau |akukan.(AshhaabiAhmadjilid | hal.
199-200).

Kemudian Hadhrat Choudry Zafrullah
Sahib berkenaan dengan ibunya menulis
bahwa beliau (ibunya) sering berkata bahwa
"Kaau Tuhan tidak menj adi musuh, maka
apa yang musuh dapat lakukan untuk
merugikan kita?' Dan dari segi itu sayatidak
menganggap Siapapun sebagai musuh dan
beliau senantiasa sangat bersikap baik
terhadap para penentang. Beliau berkata,
"Dengan siapa hati gembira, maka perlakuan
baik kepadanya, hati sanubari sendiri akan
tergerak untuk berbuat baik kepadanya. Di
daam ha serupa itu tidak ada masalah
ganjaran. Untuk menyenangkan Tuhan
manusia seyogianya bersikap balk juga
kepada orang-orang yang hatinya sendiri
tidak menyukainya."

Beliau menulis bahwa beliau (ibunya)
tingga di Daskah. Di sana sikap beliau
sangat penuh dermawan dengan orang-orang
dan orang-orang pun memandang beliau
dengan rasa penuh hormat. Tatkala mulai
perseteruan dengan Ahrar maka
kawasan/kampung beliau pun terpengaruh
dan di situlah orang-orang yang biasa
meminta bantuan dari beliau mulai
memusuhi beliau. Tetapi permusuhan itupun
tidak ada pengaruhnya kepada ibu beliau,
dan | ika dari antara keluarga beliau ada
sekiranya yang mengatakan kepada beliau
"Kenapa Anda membantu fulan sementara
dia menentang kita, dia ikut kelompok
Ahrar?', maka beliau sangat tidak senang
bahwa "Kenapa Anda mencegah saya untuk
mel akukan pengkhidmatan?"

Pada suatu saat seorang yang
mengisahkan menulis, bahwa pada suatu saat
beliau tengah menyiapkan baju, pakaian dan
lain-lain, maka dia berkata kepada beliau,
"Kenapa Anda menyiapkan ini", maka ibu
Choudry Sahib berkata, "'saya tengah
menyiapkan ini untuk analc-anak s fulan".
Dia berkata bahwa, "Anda ini aneh, dia kan
orang Ahrar dan merupakan penentang keras
Jemaat lalu Anda menyiapkan pakaian ini
untuknya'. Beliau berkata, "Jika dia jahat
maka Allah akan melindungi saya, dan
selama Tuhan bersama kita, maka tidak ada
keburukan para penentang yang dapat me-



rugikan kita. Dia ini adalah seorang yang
sangat miskin, dia tidak ada sarana untuk
menyediakan pakaian bagi anak-anak dan
CuUCU-cucunya. Jadi karena saya
menganggapnya sebagal seorang  yang
memerlukan, maka saya menyediakan
pakaian ini. Sementara engkau menyatakan
keberatan engkau, karenaitu hukuman untuk
engkau sekarang adalah apabila saya selesai
menyiapkan pakaian ini maka kamulah yang
pergi membawaini ke rumahnya."

Tetapi sgadlan dengan itu beliau juga
mengatakan bahwa "Oleh karena ini adalah
orang Ahrar, maka pasti orang-orang Ahrar
lainnya akan menyorotinya. Oleh karena itu,
pergilah pada malam hari supaya jangan ada
yang mengganggunya karena telah
menerima pakaian dari orang Ahmadi”.
(AshhabiAhmad jilid 11 hal.175-176).

Kemudian memelihara anak-anak yatim
clan janda janda adalah merupakan
kesibukan yang sangat beliau gemari. Dan
penulis berkata bahwa apabila beliau tengah
menyiapkan jahiz (pakaian yang dibawa
pengantin perempuan ke tempat suaminya)
untuk pengantin perempuan yang miskin,
maka dengan tekun sekali semua persiapan
beliau lakukan dengan tangan beliau sendiri
dan beliau juga menyiapkan pakaian
untuknya. Ashhab Ahmad jilid 11 hal. 186.
Pengkhidmatan Hadhrat Mir
Muhammad Ishaqg r.a. & Hadhrat Hafid
Mu'inuddin

Kemudian, Hadhrat Mir Muhammad
Ishag r.a. juga sangat menaruh perhatian
pada pemeliharaan anak-anak yatim. Dan di
panti asuhan yang disebut Rumah para
manula banyak sekali anak-anak yatim.
Berkenaan dengan beliau tertera sebuah
riwayat bahwa pada saat tengah istirahat
karena sedang terserang demam yang sangat
keras, dalam kondisi kurus dan sangat
lemah, seorang karyawan datang lalu
memberitahukan kepada beliau bahwa
gandum kurang, tidak cukup untuk makan;
dari manapun itu tidak dapat dan dari sgjak
subuh anak-anak belum sarapan. Beliau
berkata "Bawalah delman dengan segera’.
Kemudian setelah itu beliau pergi berkeliling

dengan delman ke rumahrumah para
penyumbang lalu mengumpulkan gandum
dan barn makanan disiapkan untuk anak-
anak.

Jadi inilah semangat para sesepuh kita
bahwa dalam keadaan sakit pun mereka
mengurbankan ketenteraman mereka dan
demi untuk anak-anak yatim mereka dapat
berdiri [dari sakit kerasnya] keluar dari
rumah mereka. Dan seperti ini kenapa tidak.
Bagi beliau khabar suka majikan beliau
[saw.] senantiasa menjadi pegangan beliau
bahwa "Saya dan pemelihara anak yatim
akan bersama-sama di surga seperti ini
sambil merapatkan telunjuk dan jari tengah
beliau”. Jadi inilah contoh para sesepuh kita.

Kemudian berkaitan dengan Hadhrat
Hafiz Muinuddin tertera sebuah riwayat
bahwa beliau seorang yang tidak melihat
karena beliau seorang tunanetra. Beliau
mengatakan bahwa pada saat malam yang
dingin tatkala di lorong-lorong Qadian di
jalan tanah yang penuh lumpur, beliau
dengan susah payah jatuh bangun pergi
entah ke mana. Seorang teman bertanya
kepada beliau, maka beliau menjawab bahwa
"Di sini ada seekor anjing betina yang baru
melahirkan anaknya. Saya mempunyai
sepotong roti. Saya fikir bahwa ini musim
dingin dan juga sedang turun hujan, karena
itu saya berikan roti itu kepadanya'.

Dan inipun merupakan upaya mengikuti
sunnah yang dilakukan oleh Hafiz Sahib/
tunanetra ini, yakni terhadap binatang-
binatang pun harus berbelas kasih dan
ingatlah peristiwva seorang [wanita pelacur]
tatkala setelah turun di sebuah sumur lalu
setelah memenuhi  sepatunya dengan air
kemudian memberikan minum kepada anj
ing, maka Rasulullah saw. bersabda bahwa
"Sebagai imbalan kebaikannya itu Allah
telah memaafkannya'. Maka sahabah-
sahabah dengan sangat keheranan bertanya,
apakah karena hewan-hewan seorang dapat
memperoleh ganjaran? Maka beliau [saw.]
bersabda, "Ya, ganjaran ihsan dan kebaikan
(terhadap) hewan-hewan dan terhadap yang
bernyawa akan didapatkan”.

Kemudian ada sebuah riwayat seorang



Ahmadi bernama Nur Muhammad. Pada saat
itu musim sedang sangat dinginnya. Beliau
naik kereta api tidak memiliki baju ding in
dan tidak pula selimut, hanya memakai dua
lembar/dua lapis baju di atas dan di bawah.
Tiba-tiba nampak seorang tua telanjang
badan/tanpa busana tengah menggigil ke-
dinginan. Pada saat itu juga beliau membuka
baju beliau selapis lalu memakaikannya
kepada orang itu.

Begitu seorang Sikh yang sama-sama
dalam perjalanan bersama beliau melihat
beliau, dia berkata: "Saudaraku! Anda jelas
sudah pasti akan meraih kesuksesan,
sementara saya tidak mengetahui apa yang
akan terjadi pada diri saya'. Nah, inilah
contoh. Kemudian beberapa hari setelah
peristiwa itu terjadi pula, yakni dialah Nur
Muhammad dengan menggunakan selimut-
nya yang baru datang ke mesjid Mogolpura
untuk shalat subuh, maka ternyata terlihat
oleh beliau seorang bernama Fatahdin - yang
pada suatu saat tadinya seorang yang sangat
kaya tengah menggigil kedinginan maka
segera Nur Muhammad membuka baju
beliau lalu memakaikannya pada Fatahdin.
(Ruh pruryaade hal. 287).

Mengkhidmati Para Muhajir Dari India
Kemudian pada tahun 1947 saat Pakistan
berdiri, ratusan ribu para muhgjir/orang yang
berhijrah yang dalam kondisi tidak memiliki
apa-apa, dan tidak berdaya tengah menuju ke
arah Qadian berupa kafilahkafilah. Dan pada
saat itu mereka dalam kondisi yang sangat
buruk. Tidak ada jaminan keselamatan,
kemuliaan dan kehormatan perempuan-
perempuan Islam dan semua orang lslam
yakin bahwa "Setelah sampai di Qadian kita,
kata mereka, akan terlindungi/ selamat.”
Maka pada saat itu sebagal pimpinannya
Siapapun warga Jemaat yang ada di sana

Hadhrat ~ Khaifatul-Masih 1l telah
menetapkan Hadhrat Khalifatul-Masih 111
sebagal pimpinan.

Para muhajir semuanya datang ke sana
dalam kondisi terpaksa/tidak berdaya sama
sekali, sehingga ada sgumlah orang yang
datang tanpa selembar pakaian. Maka
Hudhur pertama-tama mengeluarkan

pakaian-pakaian dari peti-peti  keluarga
beliau lalu memberikannya kepada mereka.
Kemudian dari situ di bawah pengawasan,
mereka berangkat lalu berdatangan ke
Pakistan dan dengan karunia Tuhan mereka
terus berdatangan dengan aman dan orang-
orang Ahmadi dengan mengurbankan jiwa
mereka telah menunaikan tanggung jawab
untuk keselamatan orang-orang itu.
Kemudian dalam syarat baiat Hadhrat
Masih Mau'ud as. terdapat pula sebuah
gyarat bahwa "Kini bersama janji baiat ini
kami bergabung dalam Jemaat ini, yakni
setelah baiat tidak lagi tersisa milik pribadi
kami". Kini semua hubungan dan semua
ikatan hanya ada sampai pada waktu selama
mereka ada pertalian dengan nizam Jemaat
dan pertalian dengan zat pribadi Hadhrat
Aqdas a.s.. Tidak adaikatan kekerabatan dan
hubungan yang membawa kita jauh dari
Hadhrat Masih Mau'ud as. Kita adaah
merupakan fagir/ pengemis di rumah itu dan
inilah yang utama bagi kita. Kemudian janji
itu dipenuhi dan telah mereka penuhi dengan
sebaik-baiknya. Itupun sejumlah contohnya
juga saya akan paparkan, yang kebanyakan
merupakan apa yang imam zaman telah
berikan komentar dalam uraian beliau
sendiri.
Pujian Hadhrat Mash Mau'ud as.
Terhadap Pengkhidmatan Para Sahabah
Hadhrat Mash Mau'ud as. bersabda
"Demikian pula sahabat kami tercinta Mlv.
Hasan Amruhi yang demi sebagai dukungan
terhadap Jemaat ini aktif dalam karang-
mengarang karya tulis yang bagus-bagus dan
kemudian terkait dengan Sahibzadah Pir Ji
Sirgulhag dengan mengucapkan selamat
tingga pada murid-muridnya dia telah
memilih kehidupan darwisy di tempat ini.
Dan Mia Abdullah Sahib Sanauri dan Mlv.
Burhanuddin dari  Jehlum, dan Mlv.
Mubarak Ali dari Sialkot, Qadhi Dhiyauddin
Qadhi koti dan Munsyi Qadhi Bakhs Batala
kabupaten Gudaspur dan Munsyi Jalaluddin
Yaani dan lain-lain sesuai  dengan
kemampuan mereka masing-masing mereka
sibuk dalam pengkhidmatan. Saya merasa
heran terhadap keikhlasan dan kecintaan



Jemaatku bahwa dari antara mereka terdapat
seorang yang mata pencahariannya sangat
sedikit sebagaimana hal nya Mia Jamaluddin
dan Imamuddin dari Kasymir tinggal di
dekat kampung saya. Saudara bertiga orang
ini berpenghasilan 12 sen dan 16 sen dan
mereka ikut ambil bagian dalam candah
bulanan dengan penuh antusias.

Saya juga salut pada keikhlasan rekan
beliau Mia Abdul 'Aziz, akuntan bahwa saya
heran meskipun kurangnya mata
pencaharian/ penghasilan, pada suatu hari
dia memberikan 100 rupees, saya ingin ini
dibelanjakan di jalan Allah. Seratus rupiah
ini mungkin sudah beberapa tahun seorang
yang miskin ini telah kumpulkan, tetapi
ggolak demi untuk Tuhan telah mendorong
pada gegolak untuk meraih keridhaan
Tuhan." (Anjami Attanz, Ruhani Khazain
jilid nornor 11 hal. 313-314).

Kemudian berkenaan dengan Hadhrat
Khalifatul-Masih | r.a. bersabda: "Daam
kondisi kelimpahan harta, lalu menyisihkan
sedikit harta di jalan Allah, banyak yang
telah saya lihat, namun apabila dia sendiri
lapar lalu memberikan harta di jalan Allah
dan tidak berbuat sesuatu untuk dirinya dari
dunia, sifat ini secara sempurna nampak
pada Mlv. Sahib... Seberapa banyak saya
mendapat bantuan dari hartanya sampai kini
tidak ada contoh seperti itu pada saya'.
(NisyaniAsmani; Ruhani Khazain jilid 4
hal .407).

Kemudian Hadhrat Khalifatul-Masih |
Maulana Nuruddin menulis kepada Hadhrat
Masih Mau'ud a.s.: "Saya berkurban di jalan
Tuan. Apapun milik saya, itu bukanlah milik
saya, tetapi milik Tuan. Guru yang
terhormat, dengan sejujurnya saya katakan
bahwa segenap harta saya semuanya jika
dibelanjakan di jalan Allah maka artinya
saya telah mencapai tujuan saya'. Fatah
Islam; Ruhani Khazain jilid 3 hal 36.

Hadhrat Masih Mau'ud as. berkenaan
dengan Hadhrat Munsyi Zafar Ahmad Sahib
bersabda: "Sahabatku di dalam [mencari
ridha] Allah, Munsyi Zafar Ahmad, adalah
merupakan seorang pemuda yang saeh,
sedikit bicara, penuh ketulusan dan

merupakan seorang yang sangat cerdas dan
taj am andlisa; tanda-tanda keistigamahan
dan nur zahir dalam dirinya. Beliau
merupakan sosok yang bernasb mujur
dalam hal mengena tanda-tanda kesetiaan
dan lain-lain, dan memahami  betul
kebenaran-kebenaran yang telah teruji. Dia
merasakan kelezatan dari itu. Dia mencintai
setulusnya Allah dan Rasul-Nya serta
akhlak/moral yang merupakan poros segenap
pencapaian/ peraihan karunia dan prasangka
baik yang merupakan kendaraan jalan itu,
kedua sifatsifat itu terdapat di dalamnya,
yakni  mengambil  berkah/memafaatkan
karunia dan berprasangka baik. Barangsiapa
yang mengumpulkan ini maka kedua sifat-
sfat  ini terdapat  di dalamnya.
Jazakumullaah ahsanaljaza.

Kemudian Hadhrat Masih Mau'ud as.
berkenaan dengan Hadhrat Mia Abdullah
Sanauri r. a bersabda: "Sahabatku karena
Allah Mia Abdullah Sanauri r.a. adalah
seorang pemuda saleh yang karena
keselarasan fitrahnya dia ditarik kepada
saya. Saya yakin bahwa dia adalah dari
rekan-rekan/sahabatsahabat saya yang setia,
yang tidak ada ujian yang dapat
menggoyahkannya' -Yakni tidak ada ujian
yang dapat menggelincirkannya  dari
tempatnya- "Dia dalam waktu yang berbeda-
beda selama dua-dua, tiga-tiga bulan tinggal
bersama saya, bahkan lebih dari itu dia
tingga bersama saya, dan saya dengan
firasat iman telah melihat keadaan is
hatinya, yakni saya terus mencermatinya
dengan baik, maka firasat saya dengan
sampainya pada kedalamannya apa yang
telah saya ketahui adalah bahwa pemuda ini
pada dasarnya memiliki gegolak kecintaan
yang khas terhadap Allah dan Rasul-Nya,
dan terkait dengan kecintaannya sedemikian
rupa dengan diri saya tidak lain karena di
dalam dirinya telah yakin bahwa orang ini
(yang lemah ini) adalah dari antara para
pecinta Allah dan Rasul-Nya'. (lzalah
Auham; Ruhani Khazain jilid nomor 3 hal.
531).

Kemudian berkenaan dengan Hadhrat
Munsyi Arura Sahib Hadhrat Masih Mau'ud



as. bersabda: "Sahabahku di dalam Allah,
Hadhrat Munsyi Arura, j uru tulis
pemerintah, Munsyi Sahib dalam hal cinta,
ketulusan dan keyakinan merupakan sosok
yang periang. Seorang yang fana pada
kebenaran dan sosok sangat cepat dalam
memahami kebenaran, giat  dalam
melakukan  pengkhidmatan.  Melakukan
dengan sangat gembira. Bahkan dia siang
malam senantiasa dalam pemikiran "kalau
ada pengkhidmatan yang diperintahkan
kepada saya".

Saudara tercinta ini merupakan sosok
yang sangat setia dan lapang dada. -yakni
sosok yang menerima dengan lapang dada
dan sosok yang siap melakukan segenap
pengorbanan- saya yakin bahwa beliau ini
memiliki suatu jalinan cinta dengan yang
lemah ini. Mungkin kebahagiaannya dalam
hal apapun lebih besar dari itu tidak ada lagi
apabila dia dapat melakukan pengkhidmatan
dengan segenap  kekuatannya, harta
bendanya, wujudnya dan dengan segenap
taufik yang ada padanya. Dia merupakan
sosok yang setia dengan jiwa dan raganya,
sosok yang senantiasa bersahga dan
pemberani”, yakni setia dalam setiap
kondisi, teguh iman dan seorang sosok yang
pemberani - "Semoga Allah menganugerahi
ganjaran pada beliau”.

Kemudian beliau bersabda: "Saudara
ruhaniku demi semata-mata karena Allah,
Mia Muhammad Khan Sahib, adalah seorang
pegawai di kabupaten Kapurtala. Beliau
merupakan sosok yang berkepribadian
sangat sederhana, tulus, cerdas/tgjam
pemahaman dan mencintai kebenaran, yakni
seorang yang tajam dalam menganalisa suatu
permasalahan sampal ke akar-akarnya dan
sosok yang mengenal kebenaran dan
mencintai kebenaran. Dan seberapa itikad,
keyakinan, cinta dan prasangka/niat baik
terhadap diri saya, saya tidak dapat
membayangkannya.  Berkenaan  dengan
dirinya saya tidak ragu [mengatakan],
apakah ada orang yang lahir yang sedergjat
dengan keyakinannya? Bahkan,
dikhawatirkan jangan-jangan persangkaan
ini sampai melebihi batas.

Dia adalah seorang yang benar-benar
setia, penuh jiwa pengorbanan serta sosok
yang lurus kepribadian. Semoga Allah
beserta beliau. Saudaranya, Sardar Ali Khan,
yang masih muda pun ikut baiat di tangan
saya.

Anak laki-laki inipun seperti saudaranya
sangat berbahagia/mujur dan sangat tulus’ -
yakni seorang yang sangat saleh dan
senantiasa berjalan pada jalan yang lurus -
"Semoga Allah  senantiasa  menjadi
pelindungnya’. (lzalah Auham; Ruhani
Khazain jilid nomor 3 hal. 532).

Kemudian beliau bersabda: "Saudara kita
Almarhum wa maghfur yang tercinta, Mirza
"Azham Beg, adalah seorang-pemuda di
daerah Samanah, Patyalah, yang
meninggal pada tanggal 2 Rabiutsaani tahun
1308 Hijriah. Kepergiannya meninggalkan
rasa duka yang sangat dalam di hati kami.
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(innaa lillaahi wa inna ilayhi raaji‘'uwna
al 'ainu tadmau ' wal galbu yahzunu wa
innaa  bifiraagihi  lamahzuwnuwn -
sesungguhnya kita adalah milik Allah dan
kepada-Nya-lah kita akan kembali dan hati
sedih dan kami sedih dengan kepergiannya).

Mirza Sahib Marhum sebergpa dia
mencintai saya hanya semata-mata karena
Allah dan seberapa dia fana terhadap saya,
dari manakah saya harus mengambil kata-
kata untuk mengungkapkannya supaya saya
dapat menerangkan akan martabatnya. Dan
seberapa dengan perpisahannya yang tak
terduga mendatangkan kesedihan dan rasa
duka pada diri saya, di zaman saya yang
lampau sangat | arang saya merasakan
contoh rasa sedih seperti ini. Dia adalah
merupakan bagian dari diri saya dan seorang
dari Mir Manzal (kepala rumah kami), yakni
pada pandangan kami dia memiliki
kedudukan yang khas. Merupakan sosok
yang senantiasa ingin tampil di depan dalam
kebaikan, sosok yang memiliki kemampuan
dalam hal kepemimpinan, yang secara tiba-
tiba sgja pergi dari hadapan kami.

Selama masih hidup kesedihan akan



kewafatannya kami tidak akan pernah
lupakan. Kenangan terhadap perpisahannya
menimbulkan rasa rindu, rasa resah, sedih
dan rasa duka yang mendalam dalam dada
yang menjadikan air mata tak terasa
mengalir dengan sendirinya.  Segenap
wujudnya penuh dengan cinta. Mirza Sahib
Marhum merupakan sosok yang sangat
pemberani dalam menzahirkan geolak
cintanya'. (Fatah Islam; RuhaniKlzazain
jilid no. 3 hal. 39).

Dua Pandangan (Harapan)
Kontradiksi & Doa Dalam Penjara

Hadhrat Qadhi Dhiyauddin menulis:
"Doa" -bahkan di hadapan Hadhrat Masih
Mau'ud as. beliau memberikan keterangan
bahwa" Hai majikanku! Saya mendapatkan
dua pandangan kontradiks yang berkecamuk
dalam diri. saya. Di satu sis saya dengan
penuh  ikhlas menginginkan  supaya
kebenaran Hudhur dan nur ruhani Hudhur
dunia luar dengan cepat dapat mengetahui
dan sernua kaum dan semua orang dari
beragam akidah datang dan dapat
menghilangkan hausnya dengan sumber
mata air yang Allah telah alirkan di sini;
tetapi di sis lain sgjalan dengan fikiran itu
timbul rasa sedih yang sangat dalam di
dalam hati saya bahwa apabila orang-orang
lain mula mengenal Hudhur dan dalam
jumlah besar orang-orang mulai berdatangan
kemari maka pada saat itu sebagaimana
tersedianya pergaulan dan kedekatan dengan
Hudhur sebelumnya, itu saya akan menj adi
mahrum dalam menikmati hal itu. Dalam
kondisi seperti itu Hudhur akan pergi ke
rumah orang-orang lain. Hudhur yang mulia,
[sehingga dengan demikian] kebahagiaan
yang diraih oleh diri saya duduk dan
berbincang-bincang dalam pergaulan dengan
ma] ikan sayalHudhur, itu akan [menj adi] |
auh dari saya  Keinginan-keinginan
kontradiksi seperti ini lahir satu persatu di
dalam fikiran saya."

Kemudian Qadhi Sahib berkata (menulis)
bahwa: "Setelah Hadhrat Masih Mau'ud as.
mendengar katarkata ini  beiau lau
melontarkan senyum". (Ashhabi Ahmad jilid
6 hal. 10).

Yang
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Kemudian tertera sebuah contoh dari
Qadhi Dhiyauddin. Qadhi  Abdurrahim
memperdengarkan bahwa: Pada suatu saat
bapak memperdengarkan dengan senang hati
bahwa, "Tatkala saya tengah berwudhu tiba-
tiba pelayan beliau (Hadhrat Masih Mau'ud
a.s.), Hafiz Hamid Ali, menanyakan kepada
beliau berkenaan dengan saya bahwa "Ini
siapa?'. Maka Hudhur sambil memberitahu-
kan nama saya dan alamat saya bersabda
bahwa, "Orang itu sangat fana/cinta kepada
kami". Maka Qadhi Sahib sangat mem-
banggakan hal itu dan berkata dengan sangat
heran bahwa, "Bagaimana Hudhur me-
ngetahui akan keadaan hati saya?’

Oleh karena itu, ini hanya merupakan
akibat dari kecintaan itulah sehingga Qadhi
Sahib pada saat wafatnya mewasiatkan
kepada anak-anaknya bahwa "Saya dengan
susah payah membawa kalian pada pintu
Hadhrat Masih Mau'ud as.. Kini setelah saya
wafat kalian j angan pernah meninggalkan
pintu itu”.

Maka anak-anak keturunan beliau
mengamalkan  itu dengan  sempurna.
(Ashhabi Ahmad j i | id 6 hal. 98).

Hadhrat MIv. Nikmatullah pada tahun
1924 disyahidkan di Kabul. Sebelum
kesyahidan beliau, beliau menulis sepucuk
surat kepada seorang teman Ahmadi dari
daam penjara dan di dalam itu beliau
menulis: "Saya setigp saat di dalam penjara
berdoa kepada Allah bahwa Ya lIlahi,
sukseskanlah hamba yang tidak pantas ini
dalam pengkhidmatan agama. Saya tidak
ingin dianugerahi kebebasan dari penjara,
bahkan saya memohon, hai Tuhan, zarrah-
zarrah wujud yang tidak layak ini
kurbankanlah untuk Ahmadiyah". (Tarikh
Ahmadiyah jilid 5).

Ketaatan Kedua Orang Tua Hadhrat Umi
Tahir, Maryam Shidiggar .a.

Kemudian, sesuai syarat [baiat] kesepuluh
ini bahwa "dengan Hadhrat Masih akan
terlahir sebuah ikatan yang tidak ada
tandingannya’. Keadian ini adalah terkait
dengan peristiwva Sayyid Abdussattar Syah.
Di mana pada tahun 1907 tatkala putra
Hadhrat Masih Mau'ud as. yang Kkecil,



Hadhrat Sahibzadah Mubarak sakit, typhus
(tipes) dan terserang panas typhus yang
tinggi. Pada saat Mubarak Ahmad tengah
sakit, seorang melihat dalam mimpi bahwa
Mubarak

Ahmad tengah menikah. Dan para
penabir mimpi mengatakan bahwa | ika
pernikahan itu dilakukan dengan perempuan
yang tidak dikenal, maka tabirnya adalah
kematian.

Tetapi sgumlah penabir lainnya ber-
pendapat bahwa jika mimpi seperti itu
disempurnakan secara lahiriah, maka tabir
ini pun akan terhindari. Maka tatkala orang
yang melihat mimpi itu memperdengarkan
mimpi kepada Hadhrat Masih Mau'ud as.
maka beliau pun inilah yang beliau sabdakan
bahwa, "Tabimya adalah maut, tetapi
terkadang dalam corak disempurnakan
secara lahiriah maka bisa jadi itu akan
terelakkan. Oleh karena itu marilah kita
nikahkan Mubarak Ahmad”. Seolah-olah
terhadap anak yang tidak tahu menahu
tentang nikah itu Hadhrat Masih Mau'ud a.s.
khawatir bagaimana menikahkannya.

Pada saat Hudhur tengah
memperbincangkan hal ini, secara kebetulan
istri Hadhrat Dr Abdussattar Shah Sahib,
Sayyidah Salidatunnisa Begum, yang datang
di sini sebagai tamu terlihat di teras rumah.
Hadhrat Masih Mau'ud as. memanggil
beliau lalu bersabda: "Kami berkeinginan
menikahkan  Mubarak Ahmad. Anda
mempunyal anak bernama Maryam. Jika
Tuan menyukainya maka dia dinikahkan
dengan Mubarak Ahmad". Beliau berkata,
"Hudhur saya tidak ada keberatan, tetapi jika
Hudhur memberikan tempo pada saya, maka
saya juga akan menanyakan kepada Dr
Sahib".

Pada hari-hari itu Dr. Sahib dan
keluarganya tinggal di kamar bundar. Istri
Hadhrat Dr Sahib turun ke bawah. Dr Sahib
mungkin tidak ada di sana pada waktu itu,
dia sedang pergi keluar entah ke mana.
Beliau sedikit lama menunggu lalu Dr Sahib
pun tiba. Tatkala beliau datang maka dalam
corak sedemikian rupa istri beliau ini
berbicara dengannya dalam corak bahwa,
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"Di dalam agama Allah apabila seorang teak
masuk maka terkadang imannya dicoba. Jika
Allah mencoba iman tuan maka apakah tuan
akan tetap teguh? "Pada saat itu ada dua hal
yang dikhawatirkan oleh istri beliau ini
bahwa jangan jangan karena beliau inilah
maka Dr. Sahib menjadi ragu terhadap jodoh
ini. Faktor pertama menurut beliau adalah di
daam keluarga beliau tidak ada anak
perempuan yang dikawinkan dengan yang
bukan sayyid. Dan kedua, Mubarak Ahmad
menderita penyakit yang membahayakan..
dan Dr. Sahib

Marhum sendiri yang tengah menangani
pengobatannya, dan oleh sebab itu tentu
beliau sendiri  akan berfikir  bahwa,
"Pernikahan ini 99 persen penuh dengan
bahaya', dan dari itu dikhawatirkan sebutan
janda akan cepat melekat pada diri sang anak
perempuan itu.

Dengan adanya hal-hal seperti itu terpikir
oleh istri Dr. Sahib bahwa jangan sampai
terjadi Dr Sahib memperlihatkan kelemahan
sehingga iman beliau menjadi sia-sia. Oleh
karena itu beliau bertanya bahwa, "Jika
Tuhan mencoba iman tuan, apakah tuan akan
tetap teguh?' Dr. Sahib menjawab, "Saya
mengharapkan  bahwa  Tuhan  akan
menganugerahkan keteguhan kepada saya'.
Maka Almarhum Ibu Maryam Begum
memperdengarkan kata-kata beliau dan
memberitahukan bahwa, " Seperti itulah saya
pergi nailk ke atas [menghadap Hadhrat
Mash Mau'ud as]". Maka Hadhrat Masih
Mau'ud a.s. bersabda: "Tikahkanlah Maryam
dengan Mubarak Ahmad". Mendengar ini
Dr. Sahib menjawab: "Bagus sekali jika
Hadhrat Masih Mau'ud as. menyukai itu,
apa yang harus diberatkan".

Mendengar kata-kata ini ibu Al-marhum
Maryam Begum -semoga Allah terus
meninggikan derg atnya menangis dan
tanpa disadari air mata beliau bercucuran.
Maka Dr. Sahib Marhum bertanya
kepadanya, "Apa yang telah terjadi? Apakah
engkau tidak menyukai jodoh ini?" [Istrinya
menjawab], "Saya menyukai jodoh ini.
Duduk permasalahannya ialah bahwa dari
sgjak Hadhrat Masih Mau'ud



menginstruksikan untuk nikah maka hati
saya sudah mulai berdebar-debar dan saya
Khawatir janganjangan iman Tuan menjadi
sia-sia. Dan kini dengan mendengar jawaban
tuan saya tidak dapat membendung air mata
saya karena gembira'. Maka karena itu
pernikahan pun berlangsung dan sesudah
beberapa hari [sebagaimana penyakit beliau
menjadi sangat keras] anak perempuan
itupun menjadi j anda.

Kini, lihatlah betapa Allah tidak menyia-
nyiakan keikhlasan Dr. Sahib dan beliau
(Maryam) pun nikah dengan Hadhrat
Mushlih Mau'ud r.a. yang namanya adalah
Hadhrat Ummi Tahir, Maryam Siddigah r.a."
(Harian Al-Fad/aal Qadian 1 Agustus 1944
hal. 1-2, Referensi Sayyid Abdussattar Syah
Sahib hal. 122-124).

Hadhrat Sahibzada Abdul-L atif r.a.

Hadhrat Masih Mau'ud berkenaan dengan
Hadhrat Sahibzadah Abdullatif menulis:
"Pada hari-hari itulah tatkala dengan tak
henti-hentinya turun wahyu Tuhan kepada
saya dan zahirlah tanda yang sangat dahsyat
dan luar biasa dan dalil-dalil pendakwaan
saya sebagai Masih Mau'ud a.s. tersebar di
dunia. Di daerah Khost, perbatasan Kabul
tinggal seorang waliullah bernama Miv.
Abdullatif r.a. Dengan secara kebetulan
kitab-kitab saya sampa kepadanya dan
semua dalil-dalil yang saya tulis dalam
kitab-kitab saya yang terkait dengan dalil-
dalil akal dan nagl dan dengan dukungan-
dukungan samawi saya telah menulis dalil-
dalil itu dalam kitab-kitab saya (yakni
dengan dukungan-dukungan Tuhan saya
telah tulis dalam kitab-kitab saya) semua
dalil-dalil itu terbaca olehnya. Dan dikarena-
kan beliau merupakan wujud sesepuh yang
sangat berhati suci, seorang yang berilmu
dan berfirasat tgjam dan seorang yang
bertakwa pada Allah, karena itu dalil-dalil
itu herpengaruh besar pada jiwanya dan
beliau tidak ada menemui kesulitan dalam
membenarkan  pendakwaan ini. Dan
firasatnya yang suci tanpa ragu telah
mengimani bahwa "orang ini merupakan
orang  yang datang dari Allah
danpendakwaannya adalah benar”. Beliau
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mulai melihat buku-buku saya dengan penuh
kecintaan yang mendalam dan ruhnya yang
sangat suci clan siap menerima ditarik ke
arah saya, sehingga baginya tanpa mulagat/
pertemuan tetap duduk di tempat yang jauh
sudah men]adi sulit.

Pada akhirnya, daya tarik yang luar biasa
dan akibat ketulusan dan kecintaanlah,
beliau dengan niat itu supaya memperoleh
izin dari pemerintah Kabul bahwa beliau
bertekad bulat untuk menunaikan ibadah haji
dan dari Amir (penguasa) Kabul juga untuk
perldanan ini beliau telah membuat
permohonan. Dan  berhubung  pada
pandangan Amir Kabul beliau merupakan
seorang aim terkemuka dan dianggap
sebagai pimpinan para ulama, karena itu
beliau tidak hanya mendapat izin bahkan
beliau diberikan juga sejumlah uang sebagai
bantuan.

Maka setelah mendapat izin beliau
sampal ke Qadian dan ketika saya berjumpa
dengannya maka, demi Tuhan yang di
tanganNya terletak jiwa saya, saya
mendapatkannya dalam mengikuti saya dan
daam membenarkan pendakwaan saya
sedemikian rupa fananya sehingga lebih dari
itu bagi manusia tidaklah mungkin. Dan
sebagaimana dia telah penuh dari sebuah
botol minyak kesturi seperti itulah saya
mendapatkannya sepenuh  hati  dalam
mencintai saya. Dan sebagaimana wajahnya
penuh dengan cahaya demikian pula hatinya
juga oleh saya nampak bercahaya’
(Tazkiratusy-Syahadatain; Ruhani Khazain
jilid 20 hal. 109).

Kefanaan Hadhrat Khalifatul Masih | r.a.

Kemudian Hadhrat Mash Mau'ud as.
terkait dengan Hadhrat Khalifatul -Masih
avwal bersabda: "Pada kesempatan ini saya
tidak mungkin tanpa menzahirkan hal itu dan
tanpa mengungkapkan rasa syukur dan
terima kasih bahwa karunia dan kasih sayang
Tuhan tidak pernah meninggakan saya
sendirian. Orang-orang yang menjalin tali
persaudaraan dengan saya dan mereka yang
bergabung masuk dalam Jemaat yang Allah
telah dirikan dengan tangan-Nya, mereka
terwarnai dengan cinta dan ketulusan dalam



suatu corak yang aneh. Ini semua bukan
karena jerih-payah saya, bahkan Tuhan
dengan ihsan-Nya yang khas telah
menganugerahkan kepada saya ruh-ruh yang
penuh dengan ketulusan.

Pertama-tama timbul gejolak dalam hati
saya ingin menyebut akan saudara ruhani
saya yang hnamanya seperti  nur
keikhlasannya adalah Nuruddin. Saya
melihat dengan penuh hasrat dan iri terhadap
sgjumlah pengkhidmatan agamanya yang is
lakukan dengan membelanjakan hartanya
yang hala untuk meninggikan nama Islam.

Saya senantiasa melihatnya  dengan
pandangan hormat. Hai Kiranya
pengkhidmatan-pengkhidmatan itu dapat

dilakukan oleh diri saya sendiri. Hatinya
yang penuh ggolak untuk dukungan
terhadap agama Allah, dengan bayangan itu
gambaran akan kekuasaan Tuhan terbayang
di hadapan saya bahwa bagaimana Dia
menarik hambaNya kepada-Nya.

Dia dengan segenap harta dan segenap
kekuatan dan dengan segenap sarana dan
fasilitas yang ada padanya (yakni dengan
harta yang ada padanya) setiap saat siap
berdiri untuk itaat kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan dengan pengalaman bukan hanya
sekedar berprasangka baik, bahkan dengan
pengetahuan yang sebenarnya dia di jalan
saya ini jangankan harta bahkan jiwa dan
kehormatan sekalipun dia siap sedia akan
kurbankan, dan jika saya mengijinkan maka
dengan mengorbankan segala sesuatu di
jalan ini  maka seperti persaudaraan
ruhaninya, dia akan menunaikan tuntutan
persaudaraan jasmani dan akan siap tinggal
bersama saya setiap saat.

Beberapa baris dari surat-suratnya saya
akan sampaikan di hadapan para pemerhati
supaya mereka memaklumi bahwa saudara
saya, Hakim Nuruddin, tabib dari Jammu,
telah meraih kemajuan apa dalam martabat-
martabat cinta dan ketulusan dan catatan
suratnya adal ah:

"Assalamu ‘alaikuim wr. wb. Maulana,
guru kami dan Imam kami! Y ang mulia, doa
saya semoga saya setiap saat dapat hadir di
hadapan Hudhur dan dengan Imam Zaman,
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yang dengan maksud mana Hudhur dipilih
sebagai Imam Zaman maksud itu saya dapat
saya raih. Jika Hudhur mengizinkan maka
saya akan meninggalkan pekerjaan saya dan
siang malam tinggal untuk melakukan
penghidmatan kepada Tuan. Atau jika ada
perintah maka dengan meninggalkan ikatan
itu saya berkeliling dunia untuk menyeru
manusia kepada agama Allah dan saya
menyerahkan jiwa saya di jalan Allah. Saya
berkurban di jalan Tuan. Apapun miliksaya
bukanlah miliksaya, tetapi milik Tuan.

Hudhur guruku! Saya dengan segjujurnya
memohon kepada Tuan bahwa semua harta
benda saya jika dibelanjakan di jalan Allah
maka saya telah mencapai maksud saya....
Saya sebagai keturunan Hadhrat Umar r. a
memiliki jalinan dengan Tuan dan segala
sesuatunya siap dikurbankan di jalan ini.
Doakanlah semoga kewafatan saya adalah
kewafatan orang-orang yang saleh”.

Ketulusan Maulvi Sahib, komitmen, rasa
solidaritas dan kejujurannya sebagaimana
zahir dari ucapannya, lebih dari itu lebih
jelas dari kondisi sikapnya dan zahir pula
dari ketulusan pengkhidmatannya dan dia
dengan gegolak sempurna ketulusan dan
cinta  menginginkan  bahwa  segada
sesuatunya sehingga barang-barang
keperluan rumah tangganya yang diperlukan
keluarganya pun dia dapat kurbankan di
jalan ini. Ruhnya, gegolak cintanya dan
dengan wujudnya memberikan pendidikan
untuk mengayunkan langkah Ilebih dari
kemampuannya." (Fatah Islam; Ruhani
Khazain jilid 3 hal. 35-37).

Daam menjawab seorang pengeritik
Hadhrat Masih Mau'ud a.s. menulis: "Tuan
berkata bahwa hanya satu Hakim Nuruddin
dadam Jemaat ini yang benar-benar
melakukan secara amaliah. Yang lain,
seperti ini dan seperti ini. Saya tidak
mengetahui bahwa Tuan ini bagaimana menj
awab pengada-adaan Tuan ini. Saya dengan
sumpah mengatakan bahwa sekurang-
kurangnya 100.000 orang di dalam Jemaat
saya yang beriman kepada saya dengan hati
yang tulus dan mereka menj alankan amal
saleh. Dan pada saat mendengarkan kata-



kata saya sedemikian rupa mereka menangis
sehingga lehernya menjadi basah. Saya
melihat perubahan sedemikian rupa pada
ribuan orang yang baiat di tangan saya yang
mana saya menganggap ribuan kali mereka
lebih baik daripada yang beriman pada Nabi
Musa as yang ada dalam masa hidupnya.
Dan di wajah mereka saya mendapatkan nur
keyakinan dan kemampuan para sahabah.
Ya, jika sebaga pengecualian di dalamnya
terdapat kekurangan secara fitrat/alami,
maka itu saya anggap termasuk dalam
kategori bersifat pengecualian.”

Beliau bersabda: "Saya melihat bahwa

Jemaat saya seberapa dalam kebaikan dan
daam kemampuan mereka memperoleh
kemagjuan, inipun merupakan  sebuah
mukjizat. Beribu-ribu orang dengan tulusnya
berkurban. Jika hari ini dikatakan kepadanya
bahwa berlepas dirilah dari segenap harta
benda kalian, maka mereka akan slap untuk
melepaskan  semuanya.  Tetapi  saya
senantiasa mendorong mereka  untuk
mencapai  kemajuan-kemajuan yang lebih.
Dan kebaikan-kebaikan mereka saya tidak
memperdengarkan kepada mereka, tetapi di
dalam hati, saya merasa gembira." (Sratul-
Mahdi bagian | hal. 165).
Peluang Untuk Menarik  Doa-doa
Hadhrat Mash Mau'ud as. Mash
Terbuka & Pengakuan Pihak Ghair
Ahmadi

Inilah beberapa contoh yang saya sgjikan,
di dalam Jemaat Hadhrat Masih Mau'ud
yangdicintai ini ribuan sampai ratusan ribu
contohcontoh seperti itu yang berserakan
manamana. Hadhrat Masih Mau'ud a.s. pada
zamannya beliau menyebutkan ratusan ribu
Kini tentu menjadi tambah lebih banyak lagi
yang telah meningkatkan standar keikhlasan-
nya. Banyak sekali yang peristiwa-peristiwa
kesetiaan, keikhlasan, hubungan, cinta dan
ketaatannya yang tidak ada di hadapan kita.

Orang-orang ini datang dengan diam-
diam dan setelah menorehkan contoh-contoh
kecintaan, kesetiaan dan ketulusannya
mereka pergi dari dunia ini dengan diam-
diam.

Keturunan orang-orang mukhlis seperti
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itu seyogianya mereka mencatat peristiwa-
peristiwa sesepuh mereka/orang-orang tua
mereka dan serahilah Jemaat untuk
menjaganya, dan abadikanlah tradisi-tradisi
seperti itu di daam keluarga-keluarga juga
dan kepada generas muda pun teruslah
sampaikan bahwa sesepuh kita telah
menegakkan tradisi ini dan kita harus
meneruskan itu.

Sejauh kita iri terhadap orang-orang tua
seperti itu bahwa bagaimana mereka dengan
berkurban sehingga mereka menjadi waris
dari doa-doa Imam Zaman maka di sanapun
seyogianya kita harus ingat bahwa kini pun
peluang masih ada untuk menarik doa-doa
itu. Marilah kita terus tegakkan contoh-
contoh kesetiaan, keikhlasan, keitaatan,
jalinan dan kecintaan dan kita terus menjadi
waris karuniakarunia Tuhan. Ingatlah
bahwa selama contoh-contoh ini senantiasa
berdiri tegak maka perlawanan dunia
sedikitpun tidak akan bisa merugikan kita
Senantiasa ingatlah sabda Hadhrat Masih
Mau'ud ini bahwa, "Bumi sedikitpun tidak
akan dapat merugikan kalian selama tetap
adaikatan yang kuat dengan langit".

Perubahan-perubahan itu orang-orang lain
pun juga melihat dan mereka juga mengakuli
dan sedemikian rupa jelasnya perubahan-
perubahan itu sehingga orangorang terpaksa
mengakuinya dan mereka juga mengakuli
bahwa dengan beriman kepada Imam Zaman
di dalam diri warga Jemaat Ahmadiyah
banyak lahir perubahanperubahan, tetapi
sikap mereka saya tidak percaya yang
mereka ulangi. Wahasil saya akan
menyampaikan kepada Saudara-saudara
contoh dari pengakuan itu.

Allamah Igbal menulis, "Di Punjab lahir
tradis Islam yang murni dalam bentuk
kemunculan Jemaat ini, yakni yang disebut
Qadiyani (Ahmadiyah)" (Qaumi Zindegi our
Millat baedha par iek umrani nazhal. 84).

Allamah Niyaz Fatahpuri  menulis
mengenai Masih Mau'ud as., "Tidak perlu
dikomentari bahwa dia telah menghidupkan
kembali untuk kedua kali akhlak Islam dan
dengan mendirikan sebuah Jemaat telah
memperlihatkan, yang mana kita dapat



mengatakan bahwa sesungguhnya
kehidupannya merupakan pantulan dari
contoh nabi". (Mulahazhaat Niyaz Fatahpuri
hal. 39).

Kemudian  redaktur  surat  kabar
Satesment menulis: "Di kota suci Qadian
lahir seorang utusan/rasul yang telah
memenuhi masyarakat  lingkungannya
dengan kebaikan dan akhlak mulia. Sifat
muliaini tercermin dalam kehidupan ratusan
ribu para penganutnya'. (Statesment Dehli
12 Februari 1949).

Abdurrahim Asyraf Azad dalam me-
ngomentari perubahan/revolusi yang lahir
dalam Jernaat Ahmadiyah menulis: "Ribuan
orang Yyang memilih berpissh dengan
keluarganya untuk mazhab yang baru ini.
Mereka bersabar menghadapi kerugian-ke-
rugian dan mempersembahkan pengurbanan
harta dan jiwa mereka.... Kami mengakui
dengan lapang dada bahwa warga Ahmadi

dalam jumlah yang cukup banyak adalah
merupakan orang-orang yang dengan tulus

dan dengan meyakini itu sebagai sebuah
kebenaran untuk itu mereka mengurbankan
harta, | iwa, sarana-sarana dan fasilitas-
fasilitas yang mereka miliki. Inilah orang-
orang yang segjumlah warganya menyambut
dengan ucapan labbaik hukuman mati di
Kabul. Di luar negeri daerah-daerah yang
jauh mereka memilih kehidupan miskin dan
kehidupan yang tidak memiliki apa-apa’.
Harian Al-Member Lailpur 2 Maret 1952
hal. 10.

Kendatipun demikian merupakan nasib
sia mereka bahwa mereka tidak mendapat
taufik untuk beriman, namun, Alhamdulillah,
pengakuan mereka telah mempertebal
keimanan kita Semoga Allah senantiasa
terus menerus memperteguh iman kita dan
semoga kita termasuk orang yang setiap saat
memenuhi janji syarat baiat dengan senang
hati, dan menganggap itu sebaga kewa iban
sehingga kita dapat menjadi waris keridhaan
Allah.

Pent. MIn. Qomaruddin Syahid.

CATATAN & ULASAN
KUNJUNGAN KULIAYAII KERJA LAPANGAN (KKL)
IAIN WALI SONGO SEMARANG

Di Pusat Jemaat Ahmadlyah Indonesia
Pada Tgl. 06 Januari 2004

Jumlah Peserta KKL

Jumlah Peserta KKL IAIN Walisongo Semarang sebanyak 45 Orang, terdiri atas:

[l Mahasiswa 16 Orang
0 Mahasiswi 20 Orang

[1  Dosen Pembimbing 7 Orang (Drs.Tafsir, Dr.Hj. Sri Suhardjati, Dra.Hj. Nurhayati, Drs. Bakir

Y usuf Barmawi, MA., Drs.H.M. Nasuha).

[0 Karyawan Fakultas 2 Orang.

Narasumber Jemaat

Selain dibentuk Panitia Penyambutan, Jemaat Ahmadiyah Indonesia telah menunjuk beberapa
Narasumber untuk memenuhi maksud KKL mahasiswa tersebut. Mareka adalah: Mlv. H. Sayuti Aziz
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Ahmad,Shd., Drs. Djamil Samian, Drs. Abdul Razzag, dan Bapak Rahmat Syukur Maskawan serta
didampingi oleh Bapak Sekretaris Tabligh Majlis Amilah

Situasi dan Kondisi Jalannya Kunjungan KKL

Karena peserta kunjungan KKL LAIN Walisongo Semarang terlambat sampai di Kemang, maka
jadwal waktu Kuliah Ke-Ahmadiyah-an yang semula akan dimulaipada jam 09.00 wib dan bare bisa
dibuka pada jam 09.42 wib. Setigp materi kuliah mendapat waktu 30 menit dirubah menjadi 20 menit
sehingga penyajian materi sangat kekuarangan waktu. Tetapi Alhamdulillah panitia sudah menyiapkan
segalajenisliteratur pendukung yang dapat diberikan kepada peserta,.lewat para pembimbing mahasiswa.

Materi-materi Kuliah Ke-Ahmadiyah-an sesuai dengan proposal yang digjukan oleh Panitia KKL
Semester Gasal Tahun Akademik 2003/2004 Fakultas Ushuluddin LAIN Wali Songo Semarang melipuiti:
Bagaimana Sejarah Ahmadiyah di Indonsia? Apa gjaran-gjaran Pokok Ahmadiyah? Dan Apa Peluang dan
Tantangan Jamaah Ahmadiyah dalam Mengembangkan Ajarannyadi Indonesia?

Seusai makan siang, para peserta memasuki Tabligh Center dimulai dengan melihat-lihat naskah-
naskah tabligh yang terpampang di dinding-dinding ruangan sambil mencatat dan bertanya kepada para
pemandu. Nampaknya mereka sangat kagum dan mendapatkan pengalaman-pengalaman bare, hal ini
tercermin dari ucapan-ucapan mereka. Lebih mengherankan lagi ketika mereka menyaksikan pemutaran
VCD Dawah Islam yang dilakukan Ahmadiyah di Eropa, walaupun karena waktu yang sangat sempit
mereka hanya sempat menyaksikan sebagian dari materi dawah Islam di Jerman sgja. Sehingga
tercetuslah keinginan mereka untuk melanjutkan penyaksian VCD tersebut di Bis yang mereka carter yang
kebetulan Bis Full AC yang dilengkapi TV dan VCDnya.

Para peserta KKL nampaknya sudah siap dan konsisten dengan tujuan kehadiran mereka, yakni
ingin mendengarkan Kuliah Mengenai Ahmadiyah secara langsung dari sumber aslinya (para ulama
Jemaat). Sehingga sikap dan perilaku mereka sangat menggembirakan, kooperatif dan sopan akan tetapi
serius. Demikian ini tercermin dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka kemukakan, tercatat seorang
dosen pembimbing yang mengajukan pertanyaan dan dua orang mahasi swa.

Pertanyan-pertanyaan yang muncul diantaranya:

[l Mengapa Ahmadiyah tertutup, apa memang demikian yang dirasakan oleh Ahmadiyah

sendiri?

[0 Kenapahares berbai'at?

71 Apakaitan antara Imam Mahdi dengan kewafatan Nabi |sa?

"1 Bagaimanaposisi Nabi Muhammad saw?

[0 Apa ada korelasinya kehadiran Jemaat Ahmadiyah pada tahun 1925 dengan masa
penjagjahan di Indonesia?

(1 NamaAhmadiyah itu diambil dari mana, apakah dari nama pendirinya?

71 Apaapasgaintisari dari gjaran Ahmadiyah itu?
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[0 Bagaimana perihal turunnya Nabi Isaas. di akhir zaman itu?

Alhamdlillah semua pertanyaan di atas dapat dijawab tuntas dan memuaskan oleh para narasumber
Jemaat.

Selain liputan penyagjian materi dan tanya jawab serta wawancara yang diadakan olen MTA, tidak

kalah juga Ibu-ibu Panitia Penyambutan (LI), dengan sigapnya menyediakan buku tamu yang beberapa
lembar diantaranya dipersigpkan kolom isian untuk diisi pesan dan kesan oleh para mahasiswi dan
pembimbing yang hadir.
Alhamdulillah seluruh mahasiswi mengisi nama, alamat, kesan dan pesan mereka dengan kata-kata yang
beraneka ragam tetapi penuh dengan nilai ukhuwwah islamiyyah dan ungkapan rasa senang serta harapan
agar pada suatu saat bisa datang kembali ke Kemang. Semoga acara semacam ini akan membuahkan
banyak rahmat Allah Taaa

Kemang, 10 Januari 2004
Wassalaam:

Panitia

MUKJIZAT
HAZRAT MASIH MAU'UD A.S.

Hazrat Munsyi Atta Muhammad Sahib yang tinggal
di satu desa dekat Qadian, menulis kepada Hazrat Masih
Mau'ud as. "Saya mempunyai tiga orang isteri tetapi
belum punya anak. Saya mohon Tuan mendo'a kepada
Allah sw.t. agar saya dari isteri pertama diberi anak
laki-laki yang elok.” Beliau berdo'a kepada Allah s.w.t.
untuk maksud ini, dan orang itu mendapat anak laki-laki
dari isteri pertama.

Nama anak itu Syekh Abdul Hag yang kemudian
menjadi Insinyur terhormat. Hazrat Munsyi Atta
Muhammad, beriman kepada Hazrat Masih Mau'ud a.s.
waktu is mendapat anak yang sangat elok dari isteri
pertamanyaitu.

Mukjizat semacam ini ribuan kali terjadi
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Z2 MoMenvTUM NO. 0), Tahun 1, April 2007 ':i!

Afyak pendapal mengatakan, keyaki-
“nan Individu alau kelompok pada fa-
B ham-faham lerientu pada agama yang
M. dianutnya idak semestinya untuk diper-
sualkan apalagi sampai dicela dan dihujat. Se-
bab kebanaran mullak itu tidak akan berpihak
kepada individy atau kelompok alau golongan
yang selalu berbicara atas dasar ego, nafsy
gan emosi, Bisa Jadi orang yang dihujal akan
lebin bafk pendapatnya kelimbang yang meng-
(S
[ Indonesia sekarang ini lelah muncul satu

kelompak yang barmama: Lembaga Penalilian

dan Penghkajian Islam (LPPI ), Lembaga yang
diketual Amin Djamaluddin hu sangat gelol
melakukan da'wah dengan cara manghulal dan
mencaci kelompok aiau lanam lain yang lidak

sependapal dengan meraka. Konon kalanya«

lembaga Ini ingin memumikan Istam,
Banyak buku-buku yang dilerbitkan lemba-
gainl yang sifatnya menghujal kelompok alay
faham lain seperi LDIL, Ahmadiah dan faham
tarakal lainnya. Bahkan terkesan Ingin meme-
cah belah dan mengady domba umat ls-
|lzm dengan dalihagama. Lembaga yang
dikelual mantsn narapidana inl disinyalir
mempunyai kallan dmgan salah laharn
4 Saudi Arebis, bahkan dangan zionis
Amenika. Bukan menadi rahasia vmum
lagl bahwa kaum wahabl sangal antl ter-
hadap ajaran lslam yang barbau sufistik.
Prinsip kelorapok Wahabi dan LPPI,
bila upaya mereka delem mengem-
oar RETT Ml InaTTETT ferth ntT
mgrgka aken mengambihiangkah 2oliis
darnvintimidalil terhadap ke"ompok yangd
dinilal salah menurul versi myreka,
bahian lidak segan-segan memiiinah dan

imelakukan propaganda bohong,
Aumor tersebut baranghall ada
henarnya, Salsh sall contoh, perisiiva
snarkis yang tenaci i Lembok Nusa
Terggara Baral, barg-baruinl, Pensliwa
yang mengenaskan v diduga kual
diprovehasi oleh Amin Djamaluddin Cs,
subagaimana dilansir sebual media
eléklronlk ibuko.x. Ralusan rumah
penduduk vang figak sepaham dangan
LERI hangys larbakar Magsyarakal sasl o
termgkan gleh 5 caramah Amin D:ama,[uﬂﬂin
yang bessau hasutan dan mendiskreditkan
keompok lam  yang dianggap telah meniin-
pang gan ketienaran versi LPPL, lronisnya Ke-
|isa LPPLuu nfak dijamah olgh pihak yang ber-

wath

Timbul pertanyadn dalam masyarakal apa-

AR APA
DENGRN
LPPD 2

Salah satu lembaga
penelitian tentang masalah
keagamaan, disinyalir sering
memprovokasi umat Islam,
dengan cara dakwah dan
menerbitkan buku yang berisi
hujatan-hujatan pada
kelompok yang tidak sejalan
dengan faham mereka,

1. Wik Tammal A i Aly
T U, Hadylm b e
T Tt lania bl ma i

Kaly harus n. gy Jt«mm|-=buman~,-axh;ﬁ
Kalena lami pod yaig thduga kuat selaly mén-
[l provahat f dian mengady domba umat iiu
masitilens ﬁL:.m_n hL_;.aLansarupad’ ma-

ra-rmana teiL i nadi dagrahs uaafaj! yang ma:
yorilas pendl WLikaye. swarm,

i Purw: keina bosum lama il kelompok
Amin Diama sodin giarang pihak kepolisian

untuk melakukan. bedah buku dan,ceramah.
Pihak kepohsian khawaticakan lerulang pags
tiwa anarkis seperti yang 18tjadi dj Lombok! se
bab kelompok-kelompok  dari LDII, maupun
orang-oreng tarekat yang marasa dibujat Amin
Djamaluudin saatlu sudahbersiap-siap mem-
berikan bantahan dan perlawanan. Agaknya
pihak aparal kepolisien di Purwakarta tanggap
alas kegialan keagamaan yang membaha-
yakan masyarakal banyak.
Oariinformasi yang didapal MOMeNTUM,
pihak LPPI yang dimoton Amin Djamaluddin
bila hendak melakukan kegialan keagamaan
sangal pandal memillh sasaran, dipilihnya
dserah yang jauh dan pusal kola, kaiena ma«
syarakatawam yang berada di dasrah lar-pan-
cl memang sangal mJdah tarbakar emosi dan
amarahnya sshingga kelompok yang dianggap
salah dan menyimpang dalam versi LFPibisa
lersisi,
Masywiakat dan ilama-ulama yang linggal
di daarah seringkall bahkan dengan mudah
dikumputkan oleh Anin, meraka banyak yang
" larkezoh dengi n nama lembaga LPPI,
Sepe 1id| Labuz 1 Bajo sebuah pulau kecl
di Szlal Sapz Kabupaten Bima,
.Mmgsiarakal d3) wlama banyak yang
memambul kecatangan Amin, Namun
kelua LPPI itutid. ik jadi melangsungian
hajalrya. Tanpa .ilasan yang lalas ke-
loenpe K il membe:alkan acaranya. Usul
puny + usul lemyak: di anlara sebahagian
mas Brakal yang Lerkumpul ity ada ke
fomy ok yang hend ik melskukan peng-
had: ngan terhada  Amin, yang duial
s&DE Jal penghasul. mal.

Hemikian juga yang lerjad) di Ke-
lural an Tegal Alur, Jakarla Baral, be-
berzoa wakly yany, laly, Saal Amin
men Jadakan cerami hralusan Jama'ah
Len baga Da'wah lsk m Indonesia (LOH)
telz 1 berkumpul di luzr masjid, mereka
herigdak memasuki masid di mana Amin
beiceramah. Namun uit uk menjaga hal
yang lidak diinginkan Jan karena per-
limbangan keamanan . khirnya mergka
mengurungkan niatnys uniuk masuk ke
dalam. "Kalau saja ce:amehnya bukan

di magjid, mungkin kami sudal: akan menyerpu
masuk,” lulur salah seorang anggola jama'‘ah
LDIl kepada MOMeNTUM, Mareka lidak mau
memberikan komenlar banyax lettang lujuan

kedatangannya ditempat itu.

Menanggapi sepak le-'ang Amin dan
kelompokiya' terulama dalam mevulis buku
yang Isinya menghujal-oran; -orang larekal,
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Pengamal sosial dan politlk Universitas Suma-
lera Ulara, Dra. R Harmdani Harahap,M.51,
bempendapat, Amin Djamalluddin, tedaku naif dan
tergesa-gesa mengambil kesimpulan bahwa
aaran larekal ity menyasatkan.. Alasannya
karena akan sangat sult bagi seseorang meng-
knlik aliran larekat tanpa orang ity mengikull ter-
iebih dahulu ajaran dan hakekal tarekat. Ini sg-
pert malihat bintang tanpa teleskop, lidak bisa
mendalam bahkan lidak realitas,

Amin itu bukan secrang pengikut tarekat
bagamana mungkin ia mangkritik 1arekal yang
tidak dilahaminya. Kesimpulan yang diambilnya
sannal parsial, lidak komprehensif dan
cenderning lendansivs, Arlinya banyak sekall
pernyalaannya yang diulang-ulang. Dan kele-
mahan vang paling mendasar adalah lidak ada-
nya sisternalika penulisan yang fimiah maupun
bk sehingna buku Wisannya hanya mengalir
berupa hujatan,

D samping itw Amin Djamaluddin juga dinflai
lidak mamiliki kerangka berfikir yang sistemalis
hanya berdasarkan panuangari'nrang luar (atic
view), Sepenihanya rnengacu pada buku Mar-
tin Van Bruneissen yang nola bene adalah
seorang onantalis, peneliti tarekat di Indonesia
dangan paradigma limu sosial atau sejarah
antrapelogl, Menunut Hamdani, paradigma fimu
sgsial ini mengaku bahwa agama-agama yang
ada didunia bukanlah ciptaan Tuhan melainkan
produk manusia dan jlu berarti-agama sama
dengan budaya

Dari segi eabsahan iimiah, buku Amin
sangal meragukan bagaikan sebuah penge
talivan awam (comma sense) saja, Tidak ada
penelitian yang dilakukar: Amin terhadap tarekat
yang ditujatnya. Jadi sangat tidak fair, sangal
subyeklif dan tedaly menghakimi lanpa mela-
kukan pengamalan lanjulan yang tebiti men-
dalam. Amin tidak memiliki paradigma yang
jelas arahnya, ia hanya inginmencari popularitas
dengan cara publikasi murahan. landas
Hamdani.

Semenflaraitu dari kalangan jama'ah tarekal

pimpinan bapak Prol.Dr:H.Kadirun Yahya,
minilal bila orang seperti Amin terus dibfarkan,
negara ini fidak lertutug kemungkina kian hari
bisa terus diincar cleh kekuatan asing. Gejala
ini semakin nyatd] JS""J ketkabangsaini leran-
cam perpecahan akibat kerasnyabanturan ke-
pentingan yang samak-r\: lak terrendal,
Di bidang penegakan hukum dan HAM,

.bangsa inl nampaknya kemball menyiratkan

]H-.'_ i :.I-." -Iw,!-.. -|, | ':i' E 5
kaurm wahabi bernepentingan lethadap berbagal
atlean r?::.ﬁe‘:asp‘*{;:::kan]r'i:'n..nesadawasa
ini, Sulit dipercaya bahwa sualu Kasus Nidak

bisa disalesalkan

kamurnkina

Manurut periaian saigh saoing anggeta

|ama'ah tarekal bapak Praf
Dr.H. Kadirun Yahya
kepada MOMeNTUM
mengatakan, Amin Dja-
maluddin bukan crang
yang paling lahu tent awg
agama Istam. la larzmpau
kecil untuk menggoyang fa-
ham-faham lain. "Sebagal
orang larekat kami lidak per-
nzh merasa goyah dengan
pemyataan Amin, apalazi me-
rasa dihina atau-lethina," ka
lanya. Reformasi yang lengah
berdangsung sekarang ini bukan
saja masalazh perubahan tatanan
kenegarazn atau reformasi menta-
ltas bangsa, tetapl yanglebhutama
adalah refarmasi hali nuran masing:
masing. !
Belapa kerdiinya kaiau add lokohe
tokoh agama yang mendukung sistem
da'wah seperti yang dilakukan Anin dan ke-
lompoknya, yang sangal suka mendiskreditkan
kelompok lain yang lidak sepaham dengan
mereka, Apakah cara-cara sepediilutidak akan
mengundang parmusihan antarumal?
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Amin Djamailuddin, terlalu naif
dan tergesa-gesa mengambil ke-
simpulan bahwa ajaran tarekat
itu menyesatkan. Alasannya kare-
na akan sangatsulit bagl sese-
orang = mengkritik ali-
¥ ran tarexat
tanpa orang
itu mengikuti
terlebih da-
hulu ajaran
dan hake-
kat tare-
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